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FORMULASI GEL DENGAN BAHAN DASAR EKSTRAK 
DAUN KEMANGI (Ocimum basilium L.) UNTUK 





     Luka bakar adalah kerusakan yang disebabkan kontak dengan 
sumber panas seperti api, air panas, bahan kimia, listrik dan radiasi. 
Kemangi adalah salah satu bahan obat tradisional yang memiliki 
banyak manfaat anti-diabetik, anti-bakteri, anti-inflamasi, dan 
mempunyai efek aktivitas anti-oksidan. Daun kemangi mengandung 
senyawa flavonoid, tannin, saponin, dan minyak atsiri yang dapat 
mempercepat penyembuhan luka. Kandungan minyak atsiri berfungsi 
sebagai antibakteri, antimikroba, antiseptik, antiinflamasi, antioksidan.  
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh "Gemangi” 
terhadap luka bakar. Penelitian ini bersifat eksperimental dengan 
desain penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL).  
     Sediaan gel dibuat kedalam tiga variasi konsentrasi yaitu (5%, 
10%, 15%). Selanjutnya gel yang dihasilkan diuji organoleptik dan uji 
fisik meliputi pH, daya sebar dan homogenitas untuk mengetahui 
kualitas produk. Hasil uji gel menghasilkan sediaan berbentuk 
setengah padat, berwarna putih hingga putih opak, dan memiliki 
aroma khas kemangi. Selanjutnya gel dan kontrol positif 
(Bioplacenton) di ujikan pada tiap-tiap kelompok percobaan, 
kemudian dibandingkan kemampuan peyembuhan lukanya. Hasil 
penelitian menunjukan pada perlakuan pengobatan menggunakan 
ekstrak daun kemangi perubahan luka mengecil perlahan-lahan. Pada 
konsentrasi 5%, 10% perubahan luka bakar mengecil 3,4 mm dan 1,2 
mm, sedangkan pada konsentrasi 15% perubahan luka mengecil 0 
mm, sedangkan kontrol positif mengecil menjadi 0 mm setelah 
pengujian selama 15 hari. Kesimpulan penelitian ini adalah gel ekstrak 
daun kemangi dapat berkhasiat dalam penyembuhan luka bakar 
dengan konsentrasi optimum 15%.  
 






THE GEL FORMULATION WITH BASIC INGREDIENTS OF 
BASIL LEAF EXTRACT (Ocimum basilium L.) 




      
     Burns are damage caused by contact with heat sources such as fire, 
hot water, chemicals, electricity and radiation. Basil is one of the 
traditional medicinal ingredients that has many benefits such as anti-
diabetic, anti-bacterial, anti-inflammatory, and has the effect of anti-
oxidant activity. Basil leaves contain flavonoid compounds, tannins, 
saponins, and essential oils that can quicken wound healing. The 
content of essential oils functions as antibacterial, antimicrobial, 
antiseptic, anti-inflammatory, and antioxidant.  
     This study intentionally aimed to determine the effect of basil leaf 
extract gel on burns. It was an experimental research with a 
Completely Randomized Design (CRD).  
     Gel preparations were made into three variations in concentration 
of 5%, 10%, and 15%. Furthermore, the resulting gel was tested for 
organoleptic and physical tests including pH, dispersion and 
homogeneity to find out the product quality. The results of the gel test 
resulted in a semi-solid form, being white to opaque white, and 
having a characteristic basil aroma. Further, the gel and a positive 
control (Bioplacenton) were tested in each experimental group, then 
compared their wound healing abilities. The findings evidently 
revealed that in the treatment using basil leaf extract, the wound 
change slowly decreased. At a concentration of 5% and 10%, the burn 
changes decreased to 3.4 mm and 1.2 mm; while at a concentration of 
15%, the wound changes decreased to 0 mm; besides, the positive 
control decreased to 0 mm after testing for 15 days. The conclusion of 
this study is that basil leaf extract gel can be efficacious in healing 
burns with an optimum concentration of 15%.  
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A. Penegasan Judul 
     Untuk menghindari kesalah-pahaman dalam pembahasan 
proposal yang berjudul “Formulasi Gel Ekstrak Daun Kemangi 
untuk Penyembuhan Luka Bakar”. Penulis akan memberikan 
penjelasan dan pembatasan istilah, yaitu : 
 
1. Formulasi  
     Dalam KBBI, arti formulasi adalah serangkaian proses 





     Gel adalah sediaan bermassa lembek, berupa suspensi   yang 
dibuat dari zahrah kecil senyawa organik atau markomolekul 




3. Kandungan daun kemangi  
     Kandungan yang terdapat pada daun kemangi adalah tanin, 
flavonoid, saponin, minyak atsiri. 
4. Bahan Dasar 
    Dalam KBBI, arti bahan dasar bahan untuk diolah melalui 
proses produksi dan menjadi bagian produk pranala. 
5. Ekstrak 
     Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dari jaringan hewan 






                                                             
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online)”<https:kbbi.kemendikbud.go.id 
/entri/Produksi>.Diakses pukul 20.44 26. Maret 2021. 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online)”<https:kbbi.kemendikbud.go.id 
/entri/produksi>.Diakses pukul 16.25 13. November 2020. 





6. Daun kemangi (Ocimum basilium L.) 
     Daun kemangi merupakan daun tunggal dengan bentuk bulat 
telur, runcing pada bagian ujung daun dan tumpul pada 
pangkalnya,serta sistem pertulangan daun kemangi menyirip, 
daun berwarna hijau serta memiliki bau yang khas.
4
Daun 
kemangi berpotensi sebagai anti mikroba, anti inflamasi, 
antioksidan, dan analgesik. 
7. Proses penyembuhan luka  
       Proses penyembuhan luka adalah mekanisme tubuh untuk 
memperbaiki kerusakan yang terjadi dengan pembentukan 
struktur baru dan fungsional.
5
 
8. Luka Bakar 
       Luka Bakar adalah cedera yang terjadi ketika jaringan tubuh 
bersentuhan langsung atau terpapar panas dari api, uap, cairan 
dan benda panas, bahan kimia, sengatan listrik atau radiasi.
6
 
B. Latar Belakang 
          Indonesia memiliki berbagai macam kekayaan alam, di 
antaranya ialah kekayaan tumbuh-tumbuhan yang termasuk di 
dalamnya tanaman khasiat obat. Pemanfaatan tanaman berkhasiat 
obat sudah lama dilakukan oleh masyarakat dan diwariskan secara 
turun temurun ke generasi berikutnya sebagai obat tradisional.  
         Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa 
bahan tumbuhan. Biasanya daun tumbuhan yang kerap akan 
dimanfaatkan sebagai obat tradisional, salah satunya yaitu tanaman 
kemangi (Ocimum basilium L.). Tanaman kemangi merupakan 
tanaman aromatik yang mengandung eugenol yang diketahui 
memiliki aktivitas anti inflamasi. Inflamasi adalah suatu respon 
                                                             
4 Nurul Aini, Moh. Dawam Maghfoer, Kartika Yurlisa, "Tanaman Lokal Indonesia" 
(Malang: UB Press, 2019). 
5
 Meity Laut et al., “Efektivitas Pemberian Salep Ekstrak Etanol Daun Anting-Anting 
(Acalypha Indica Linn.) Terhadap Kesembuhan Luka Insisi Pada Mencit (Mus 
Musculus) (The Effectiveness of Topical Ointment Containing Ethanolic Extract of 
Acalypha Indica Leaves on Wound Healing” 7, no. 1 (2019): 1–11, 
https://doi.org/10.35508/jkv.v7i1.01., Jurnal Kajian Veteriner, Vol.7 No 1. (2019): 1-
11. 





dari tubuh karena adanya cedera maupun infeksi. Adanya proses 
inflamasi biasanya ditandai dengan ciri yang khas, seperti 
timbulnya warna kemerahan, pembengkakan, terjadi peradangan, 
rasa panas, dan timbulnya rasa nyeri pada luka.
7
  
        Inflamasi dapat diatasi dengan menggunakan anti-inflamasi, 
salah satunya dengan golongan anti-inflamasi non steroid (AINS). 
AINS adalah obat sintetik dengan struktur kimia.  Namun, dalam 
penggunaan AINS ini dapat menimbulkan efek samping pada 
saluran cerna. Adanya efek samping yang cukup serius dalam 
penggunaan AINS , maka dicarilah sumber alternatif lain yang 
dapat digunakan sebagai anti inflamasi pada luka. Sebagai salah 
satu pilihan yang banyak digunakan dalam masyarakat adalah 
penggunaan tanaman obat yang lebih aman dan lebih mudah 
dijangkau masyarakat. Salah satu tanaman yang dijadikan sebagai 
bahan obat adalah kemangi. Tanaman ini salah satu bahan obat 
tradisional yang memiliki banyak manfaat anti-diabetik, anti-
bakteri, anti-inflamasi, dan mempunyai efek aktivitas anti-oksidan.    
          Kemangi biasanya digunakan masyarakat sebagai sayur atau 
lalap. Selain sebagai lalapan, kemangi juga memiliki khasiat 
mengatasi bau mulut dan badan. 
8
 Karena karakteristik yang khas 
ini, daun kemangi dapat digunakan sebagai obat. Namun, tidak 
sedikit manusia mengetahui bahwa didalam kandungan kemangi 
ini dapat bermanfaat sebagai obat, salah satunya yaitu dapat 
digunakan mengatasi luka bakar.  Manusia tidak sadar dengan  apa 
yang sudah mereka lakukan terhadap alam. Hubungan timbal balik 
antara manusia dengan alam dijelaskan dalam prinsip dasar 
hubungan manusia dengan alam yaitu kewajiban menggali dan 
mengelola alam dengan segala aspek kekayaan dan manusia tidak 
diperkenankan untuk merusak lingkungan, karena hal itu dapat 
merusak kehidupan manuasia itu sendiri.
9
 Hal ini sesuai dengan 
Teori Fungsionalis Struktural yang mengatakan bahwa suatu 
                                                             
7 Fadlina Chany Saputri and Rita Zahara, “Uji Aktivitas Anti-Inflamasi Minyak Atsiri 
Daun Kemangi ( Ocimum Americanum L .) Pada Tikus Putih Jantan Yang Diinduksi 
Karagenan Abstrak” 3, no. 3  
8 Saputri and Zahara. 
9 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis 









        Apabila kita menghadapi masalah-masalah dengan bau badan, 
bau mulut, atau gangguan pengeluaran ASI dapat diatasi dengan 
membiasakan diri mengkonsumsi lalap kemangi segar. Dalam 
bukunya yang berjudul “A Dictionary of Practical Material 
Medical” John Hendry menyebutkan bahwa minyak atsiri daun 
kemangi berkhasiat menyembuhkan diare, nyeri payudara, batu 
ginjal, gangguan pada vagina dan juga mengatasi albuminuria.   
          Daun kemangi apabila diremas-remas dapat menghasilkan 
minyak atsiri yang memiliki aroma harum. Minyak atsiri ini yang 
dapat memberikan rasa yang khas dan bau yang khas pada kemangi 
sehingga daun kemangi pada umumnya digunakan sebagai lalapan 
dan sayuran. Pasokan kemangi tentu lama kelamaan akan 
berkurang jika tidak selalu ditanam dan dijaga kelestarian. Dengan 
mengetahui manfaat kemangi selain sebagai lalapan dan sayuran, 
kemangi dapat digunakan sebagai obat luka karena daun kemangi 
mengandung senyawa saponin, flavonoid, tannin, dan minyak 
atsiri. Oleh karena itu sebagai Khalifah di bumi pendidikan ini 
sangatlah penting bagi kehidupan. Pendidikan  membutuhkan 
pembelajaran sebagai proses yang bersifat internal bagi setiap 
individu dan diperoleh dari kegiatan eksternal di lingkungan. 
11
 
      Minyak atsiri adalah campuran berbagai persenyawaan organik 
yang mudah menguap, mudah larut dalam pelarut organik serta 
memiliki bau yang khas sesuai dengan jenis tanamannya. Minyak 
atsiri dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan, parfum. 
Berdasarkan penyusunnya, komponen minyak atsiri terdiri atas dua 
golongan yaitu golongan hidrokarbon dan oxygenated 
hydrocarbon. Golongan tersebut memiliki gugus hidroksi (OH) 
yang dapat berfungsi sebagai anti radikal bebas atau antioksidan. 
          Minyak atsiri daun kemangi diketahui mengandung eugenol, 
sitral, linalool, kamfer, dan metil sinamat. Sitral adalah campuran 
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dari dua monoterpen asiklik: geranial (A sitral atau central trans) 
dan neral (cis citral atau citral B). Beberapa penelitian 
menunjukan bahwa sitral mempunyai aktivitas anti-inflamasi. 
12
 
          Selain itu, kandungan minyak atsiri kemangi terdapat eugenol 
yang berkisar antara 40% hingga 70%. Selain eugenol, kemangi 
mengandung zat farmakologis seperti ocimene, arfapinene, dan 
geraniol. Kandungan zat aktif eugenol berfungsi sebagai 
antibakteri dan antioksidan. Kandungan minyak atsiri memiliki 
aktifitas antibakteri terhadap Stapylococcus aureus, Bacillus 
pumilus, Pseudomonas aeruginosa.  
          Penelitian sebelumnya tentang khasiat daun kemangi sebagai 
anti-bakteri juga telah dilakukan oleh Khalik. Ekstrak etanol daun 
kemangi memiliki aktivitas anti-bakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli dengan diameter zona hambat 21 mm 
pada konsentrasi 200 mg/mL untuk bakteri Escherichia coli dan 16 




     Minyak atsiri kemangi memiliki aktivitas antibakteri yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengobatan luka karena bakteri Stapylococcus 
aureus sering ditemukan pada jaringan kulit yang terluka, termasuk 
pada luka bakar. Berdasarkan aktivitas anti bakteri yang dimiliki 
daun kemangi, maka perlu dikembangkan suatu sediaan untuk 
meningkatkan penggunanya. Salah satu sediaan yang memudahkan 
dalam penggunanya yaitu gel. 
          Gel merupakan sistem semi padat terdiri dari suspense yang 
dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik 
yang besar dan terpenetrasi oleh cairan. Sediaan dalam bentuk gel 
mempunyai kelebihan yaitu dapat bertahan dalam waktu yang 
lama, memiliki penampilan yang baik dan mampu memberikan 
kecepatan tinggi dalam melepaskan obat dan absorbsi pada 
pengobatan kulit sehingga gel cocok untuk pengobatan luka bakar. 
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Sediaan ini lebih disukai karena pada pemakaiannya transparan, 
elastis, pelepasan obatnya baik, penampilannya menarik, serta 
tidak meninggalkan lapisan minyak pada kulit sehingga dapat 
mengurangi resiko terjadinya peradangan pada kulit.
14
 
     Luka bakar adalah kerusakan atau kehilangan jaringan yang 
disebabkan kontak dengan sumber panas seperti api, air panas, 
bahan kimia, listrik dan radiasi. Jenis luka dapat beraneka ragam 
dan memiliki penanganan yang berbeda tergantung jenis jaringan 
yang terkena luka bakar, tingkat keparahan, dan komplikasi yang 
terjadi akibat luka tersebut. Luka bakar dapat merusak jaringan 
otot, tulang, pembuluh darah dan jaringan epidermis. Berat 
ringannya luka bakar tergantung dari lama dan banyaknya kulit 
badan yang terbakar. Kerusakan paling ringan akibat terbakar yang 
timbul pada kulit adalah berwarna merah pada kulit. Lebih 
beratnya lagi bila seluruh kulit terbakar sehingga dagingnya 
tampak, sedangkan yang terberat adalah bila otot-otot ikut terbakar. 
sehingga apabila seseorang terkena luka bakar dan  luka dibiarkan 
dan tidak diobati maka dapat menimbulkan infeksi dan 
penyembuhan luka akan terhambat. 
15
 
     Penyembuhan luka adalah suatu bentuk proses usaha untuk 
memperbaiki kerusakan yang terjadi pada kulit. Ketika terjadi luka, 
tubuh memiliki mekanisme mengembalikan komponen-komponen 




     Kecepatan dari penyembuhan luka dapat dipengaruhi oleh zat-
zat yang terdapat pada obat yang diberikan, jika obat tersebut 
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan penyembuhan 
dengan cara merangsang lebih cepat pertumbuhan sel-sel baru pada 
kulit, maka proses penyembuhan lukanya pun akan cepat. 
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     Sejumlah studi menunjukan bahwa tanaman tradisional 
potensial sebagai agen penyembuhan luka disamping pengobatan 
medis untuk luka bakar ringan sampai sedang. Sebagian besar di 
sukai masyarakat karena ketersediaan yang luas dan memiliki efek 
samping yang sedikit, seperti madu lebah, lidah buaya, dan daun 
kemangi. Daun kemangi memiliki kandungan minyak atsiri yang 
bersifat anti-inflamasi. Selain itu, minyak atsiri dalam daun 
kemangi bersifat sebagai antibakteri dan antioksidan yang dapat 
meningkatkan kerja sistem imun dan membantu proses 
penyembuhan luka. 
      Dalam penelitian sebelumnya, hasil uji efek daun kemangi 
(Ocimum basilium L.) terhadap penyembuhan luka insisi pada 
kelinci (Oryctolagus cuniculus). Dari hasil penelitian uji efek daun 
kemangi terhadap penyembuhan luka insisi pada kelinci 
didapatkan hasil bahwa panjang luka yang diberi daun kemangi 
lebih cepat mengecil dibandingkan dengan panjang luka yang tidak 
diberi daun kemangi.  Dibuktikan dari waktu penyembuhan yang 
lebih cepat selama 14 hari.
17
 
     Pada umumnya Allah telah menciptakan segala sesuatu di bumi 
ini dengan fungsi dan manfaatnya masing-masing supaya manusia 
tidak lupa dengan pencipta–Nya, begitu pula dengan tanaman-
tanaman yang ada di bumi yang memiliki manfaat yang sangat baik 
bagi manusia di samping fungsinya sebagai makanan. 
Dalam surah Asy-Syu’ara ayat 7 Allah SWT berfirman : 
بَتْ   نَا فِْيهَا ِمْن ُكلِّ َسْوٍج َكِزْيمٍ اََولَْم يََزْوا اِلَى اْْلَْرِض َكْم اَْنْۢ
Artinya: “dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, 
berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” (QS Asy-Syua’ara : 7). 
Ayat di atas menunjukan bahwa banyak sekali tumbuh-
tumbuhan yang memiliki fungsi dan manfaat yang diciptakan oleh 
Allah SWT di bumi ini untuk manusia. Di antara manfaat-manfaat 
yang dimiliki-Nya salah satunya adalah digunakan sebagai obat. 
Karena sesungguhnya Allah Maha Adil bagi makhluk-Nya yang 
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menciptakan makhluk-Nya berpasang-pasangan seperti halnya 
menciptakan penyakit berserta obatnya. Dan manusia dituntut 
untuk berpikir agar dapat menemukan obat-obatan yang dapat 
menyembuhkan penyakit-penyakit yang ada di bumi ini.  
Dalam surah Ar-Rahman ayat 12 Allah berfirman : 
ْيَحاُن    َواْلَحبُّ ُذو اْلَعْصِف َوالزَّ
Artinya: “biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum 
baunya”.(Q.S Ar-Rahman:12) 
Ayat di atas menunjukan tanaman yang memiliki biji-bijian 
yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya adalah 
kemangi yang sesuai dengan penyebutan ar-Raihan dalam surah 
Ar-Rahman : 12 yang menunjukkan kebenaran bahwa kemangi 
memiliki banyak manfaat dan maslahah bagi makhluk lain 
sehingga disebutkan dalam Al-Qur’an. Manfaat Raihaan atau daun 
kemangi di antaranya untuk menghentikan diare, menyembuhkan 
bengkak dan sebagai zat penawar bagi berbagai macam kuman dan 
bakteri.  
Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa ditawari Raihan, maka 
janganlah ia menolaknya. Karena raihan itu ringan dibawa dan 
harum baunya” (H.R. Muslim, 2254). 
Menurut pakar botani muslim, Raihaan adalah tanaman yang 
menghasilkan rasa manis atau bau yang harum. Jika ditelusuri lebih 
dalam tanaman tersebut maka mengarah pada tanaman kemangi 
karena memiliki aroma yang khas yang mengandung minyak atsiri 
dan kandungan flavonoid, saponin, tannin. Kandungan kimia 
minyak atsiri dilaporkan berefek antibakteri, antioksidan dan 
bersifat anti inflamasi.  
     Berdasarkan latar belakang di atas, dimana belum adanya 
penerapan gel berbahan dasar ekstrak daun kemangi. Maka peneliti 
memilih daun kemangi sebagai obat luka bakar karena salah satu 
kandungan tanaman ini adalah minyak atsiri yang bersifat anti 
inflamasi. Selain itu, minyak atsiri bersifat sebagai antibakteri dan 
antioksidan yang dapat meningkatkan kerja imun dan membantu 






C. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diperoleh beberapa 
masalah yang diidentifikasi yaitu sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam  pemanfaatan daun 
kemangi pada luka bakar.  
2. Luka yang dibiarkan dan tidak diobati dapat menimbulkan 
infeksi dan penyembuhan luka akan terhambat.  
3. Belum banyak ditemui produk gel dari bahan ekstrak daun 
kemangi dalam mengobati luka bakar pada mencit (Mus 
musculus L.) 
D. Batasan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 
membatasi penelitian ini agar tidak meluas yaitu sebagai berikut : 
1. Gel dalam penyembuhan luka bakar yang diformulasi berasal 
dari minyak atsiri daun kemangi yang mengandung senyawa 
limonene,linalool,  sitral dan eugenol.  
2. Penelitian ini akan mengamati seberapa efektif gel ekstrak daun 
kemangi (Ocimum basilium L.) dalam penyembuhan luka bakar 
pada kulit mencit (Mus musculus L.) 
3. Penelitian ini akan melakukan pengamatan terhadap gel ekstrak 
daun kemangi (Ocimum basilium  L.) dari berbagai konsentrasi 
(5%, 10%, 15%) dan diberi Bioplacenton sebagai kontrol positif 
dan tanpa perlakuan sebagai kontrol negatif dalam 
penyembuhan luka bakar pada kulit mencit (Mus musculus L.)  
 
E. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat   
dirumuskan adalah : 
1. Apakah gel ekstrak daun kemangi (Ocimum basilium L.) 
berpengaruh terhadap luka bakar pada kulit mencit (Mus 
musculus L.)? 
2. Berapakah kadar konsentrasi optimum gel yang lebih 






F.  Tujuan Penelitian  
     Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh gel ekstrak daun kemangi 
(Ocimum basilium L.) terhadap luka bakar pada kulit mencit 
(Mus musculus L.). 
2. Untuk mengetahui kadar konsentrasi optimum gel yang paling 
berpengaruh terhadap luka bakar pada kulit mencit (Mus 
musculus L. 
G. Manfaat Penelitian 
     Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi masyarakat untuk memperluas wawasan di bidang 
kesehatan dan memberikan informasi tambahan dalam memilih 
pengobatan terhadap luka. 
2. Bagi guru biologi menambah wawasan dan memperoleh salah 
satu alternatif pemilihan kegiatan dalam proses belajar 
mengajar. 
3. Bagi peneliti sendiri penelitian ini dapat menambah wawasan 
ilmu biologi dan dapat memberikan informasi tentang 
pemanfaatan ekstrak daun kemangi dalam penyembuhan luka.  
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
     Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan. Berikut ini akan 
dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Eriawan Rismana, Idah 
dan Olivia Bunga tentang “Efektivitas Khasiat Pengobatan 
Luka Bakar Sediaan Gel Mengandung Fraksi Ekstrak Daun 
Pegagan Berdasarkan Analisis Hidroksiprolin dan Hispatologi 
Pada Kulit Kelinci”. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa 
hasil pengujian khasiat pengobatan sediaan gel mampu 
menyembuhkan luka bakar yang baik serta tidak menimbulkan 
efek samping seperti alergi dan kematian pada hewan.
18
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2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hilmy Ila Robbihi pada 
tahun 2019 tentang “Kajian Manfaat Kemangi (Ocimum 
basilium) Terhadap Halitosis”.Pada penelitian ini disimpulkan 
bahwa kemangi memiliki kandungan flavonoid bersifat 
antimikroba .Eugenol berperan sebagai antioksidan, yang dapat 




3. Pada penelitian yang di lakukan oleh Ni Wayan Martiningsih 
dan Ida Putu tentang “Skrining Fitokimia dan Aktivitas 
Antijamur Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sp.)”.   
          Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa hasil uji 
minyak atsiri daun kemangi terhadap isolat jamur menunjukan 
bahwa pertumbuhan isolat jamur terhambat karena adanya 
minyak atsiri di dalam media tumbuh jamur dan variasi 
konsentrasi dari minyak atsiri daun kemangi juga berpengaruh 
terhadap aktivitas jamur. 
20
 
4. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh N A Wibowo dan 
Comariyati tentang “ Pengaruh Olesan Minyak Cengkeh 
(Syzygium aromaticum L.) Terhadap Penyembuhan Luka Insisi 
Pada Hewan Coba Mencit (Mus musculus L.) Strain”.   
          Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa kandungan 
eugenol dalam minyak atsiri berfungsi sebagai antiseptik, 
antiinflamasi, dan antimikroba sehingga membantu merangsang 
pembentukan sel epitel baru dan mendukung proses repitalisasi 
yang akan mempengaruhi percepatan penyembuhan pada fase 
inflamasi.
21
    
     Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
tentang penyembuhan luka bakar menggunakan gel dari ekstrak 
berbagai macam tanaman, belum adanya penelitian tentang 
pembuatan gel dari ekstrak daun kemangi terhadap 
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penyembuhan luka bakar. Maka peneliti melakukan penelitian 
berupa formulasi gel dari ekstrak daun kemangi dalam 
penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus). 
I. Sistematika Penulisan 
      Sistematika penulisan pada proposal penelitian ini mengikuti 
uraian yang diberikan pada setiap bab yang berurutan untuk 
mempermudah pembahasannya disusun sebagai berikut : 
1. Bab I Pendahuluan 
     Pada bab ini menguraikan berbagai hal mengenai penegasahan 
judul penelitian, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian dahulu yang 
relevan dan sistematika penulisan penelitian. 
2. Bab II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 
    Pada bab ini menguraikan mengenai teori yang digunakan dan 
pengajuan hipotesis. Uraian bab ini mengenai teori-teori 
penelitian yang menjelaskan tentang variabel-variabel penelitian 
yang dilakukan. Landasan teori diambil dari berbagai sumber. 
3. Bab III Metode Penelitian 
     Pada bab ini menguraikan mengenai waktu dan tempat 
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 
instrument penelitian,dan teknik analisis data. 
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
     Pada bab ini berisi tentang deskripsi data, pembahasan hasil 
penelitian dan analisis. 
5. Bab V Penutup 
    Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh 





LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Teori yang Digunakan 
1. Sejarah dan Perkemabangan Tanaman Kemangi (Ocimum 
basilium L.) 
     Kemangi sering ditemukan di pinggir jalan, hutan jati, dan 
tempat gersang terbuka dekat dengan pemukiman. Tanaman ini 
lebih suka di tempat yang cerah, terlindung dari angin, tumbuh 
baik pada dataran dengan ketinggian mencapai 500-2000 m dari 
permukaan laut, tanaman ini lebih suka tumbuh pada dataran 
tinggi, tetapi tanaman ini banyak ditanam di sawah.  
     Kemangi tumbuh secara liar dan dapat dibudidayakan di 
seluruh Afrika dan Asia yang beriklim tropis. Asal tanaman ini 
tidak diketahui pasti. Di Asia tenggara telah dilaporkan terdapat 
kemangi di Indonesia dan Papua Nugini. Adanya kemangi di 
Filipina masih diragukan, namun tanaman ini juga telah 
dilaporkan terdapat di Amerika yang beriklim tropis dan 
beberapa kepulauan di Hindia Barat. 
     Daerah asal tanaman kemangi diduga dari Irian, India dan 
daerah tropis lainnya di Asia. Beberapa sumber menyebutkan 
tanaman ini berasal dari daerah tropis Asia dan kepulauan di 
daerah Pasifik. Pertama kali ditemukan tanaman kemangi di 
India. Sejak zaman kuno, kemangi dihargai karena memiliki 
sifat sebagai obat. Tanaman kemangi menyebar di Afrika, Asia, 
Amerika Tengah dan Selatan. Secara komersial tanaman 
kemangi banyak di budidayakan di Eropa bagian selatan, Mesir, 
Maroko, Indonesia, dan California. Di Indonesia belum 
ditemukan informasi dan data yang pasti tentang masuknya 
tanaman kemangi ke wilayah nusantara. Secara alamiah, 
tanaman kemangi banyak tumbuh diberbagai daerah, baik 
tegalan, maupun dilahan-lahan perkarangan.  
     Di Indonesia telah lama mengenal daun kemangi sebagai 





turun temurun, kemangi dimanfaatkan untuk mengatasi perut 
kembung atau masuk angin. Keampuhan pengobatan daun 
kemangi yaitu dapat mengatasi sakit maag, perut kembung, 
masuk angin, kejang-kejang dan badan lesu. Selain itu, aroma 
daun kemangi dapat menolak gigitan nyamuk. Daun kemangi 
memiliki kandungan senyawa kamfor, sitral, d-limonen, 
mycrene, timol, euganol dan metikavikol. Kandungan senyawa 
tersebut memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antiseptik, 
antifungsi dan larvasida terhadap lalat rumah atau nyamuk, 
serta mengusir serangga. 
22
 
2. Morfologi Tanaman Kemangi 
a. Akar  
     Tanaman kemangi memiliki sistem perakaran tunggang. 
Akar pada kemangi terdiri dari bulu akar untuk menyerap air 
juga unsur hara dalam tanah dan tudung akar untuk 
melindungi ujung akar yang akan merambat. Akar tanaman 
kemangi berwarna putih kotor dengan sistem perakaran 
menyebar ke segala arah.  
 
Gambar 2.1 Akar kemangi 
https://docplayer.info/117413248-Efektivitas-daun-kemangi-   
b. Daun 
     Daun kemangi merupakan daun tunggal dengan bentuk 
bulat telur,tangkai daun 0,5-2 cm, runcing pada bagian ujung 
daun dan tumpul pada pangkalnya, serta sistem 
pertulangannya menyirip. Pangkal tumpul, tepi bergerigi. 
Panjang daun 14-16 mm, lebar 3-6 mm, tangkai daun 
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     Tanaman kemangi memiliki batang berkayu, berbentuk 
segiempat, berbuku-buku dan beralur. Bercabang banyak 
dibagian atas, berbulu dan berwarna hijau tua atau hijau 
keungu-unguan. Batang mencapai ketinggian 50-150 cm. 
pada tiap buku batang dan cabang melekat daun secara 
berhadap-hadapan. 
 




     Bunga tanaman kemangi tumbuh dari ujung batang dan 
ranting. Bunga berukuran kecil dan berwarna putih, tersusun 
seperti karangan bunga. Setiap karangan bunga terdiri atas 1-
6 cabang tandan yang terkumpul menjadi tandan. Tandan 
                                                             
23 Nurul Aini Moh. Dawam Maghfoer, Kartika Yurlisa, Sayuran Lokal Indonesia 





bunga warnanya bervariasi yaitu ungu, keputih-putihan atau 
hijau bercampur ungu.  
 




          Biji berukuran kecil, keras dan berbentuk bulat telur atau 
bulat panjang dengan diameter 1 mm. Biji muda berwarna 




Gambar 2.5 Biji Kemangi 
https://ilmubudidaya.com/cara-menanam-daun-kemangi 
 
3. Klasifikasi Tanaman Kemangi 
  Regnum  : Plantae 
           Divisi   : Magnoliophyta
 Kelas   : Magnoliopsida
 Ordo   : Limiales 
  Famili   : Lamiaceae 
  Genus   : Ocimum 
  Spesies   : Ocimum basilium L.25 
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4.  Kandungan Kimia Tanaman Kemangi 
       Secara tradisional tanaman kemangi digunakan sebagai obat 
sakit perut, obat demam, menghilangkan bau mulut, dan sebagai 
sayuran. Pada penelitian Densi Selpia Sopiati mengenai 
kandungan ekstrak daun kemangi terdapat kandungan senyawa 
metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, alkaloid, 
tannin,minyak atsiri dan steroid.
26
 
     Menurut Hafsah, dkk 2015 kandungan bahan kimia yang 
terdapat pada daun kemangi yaitu ; 
a. Flavonoid  
     Senyawa flavonoid banyak ditemukan pada tanaman 
maupun sayuran. Flavonoid banyak diteliti karena memiliki 
manfaat bagi kesehatan. Setiap tumbuhan menghasilkan 
flavonoid yang berbeda-beda. Flavonoid yang sering 
disebut sebagai bioflavonoid merupakan kelompok pigmen 
tanaman yang melindungi dari serangan radikal bebas yang 
merusak.  
     Flavonoid merupakan komponen fenol, yaitu bioaktif 
yang dapat merubah reaksi tubuh terhadap senyawa lain 
seperti virus, alergen, dan zat pengerat lainnya. Oleh sebab 
itu, flavonoid memiliki kemampuan sebagai antivirus, 
antiperadangan, antioksidan, antialergi, antisinergik, 
menghambat kolesterol darah, serta memperlambat penuaan 
dini.  
     Kandungan flavonoid yang terdapat dalam daun 
kemangi yaitu apigenin yang merupakan golongam flavon 
yang dapat digunakan sebagai antiradikal bebas. Selain 
kemampuan flavonoid untuk menangkal radikal bebas di 
dalam tubuh sekaligus memperbaiki sel-sel yang rusak. 
Selain itu, flavonoid dapat juga berefek sebagai analgesik,  
anti kanker, anti inflamasi, antibakteri, serta anti alergi.
27
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     Saponin adalah salah satu senyawa yang memacu 
pembentukan kolagen yaitu protein yang berperan dalam 
proses penyembuhan luka. Saponin berfungsi sebagai 
antioksidan yang memiliki manfaat mencegah berbagai 
radikal bebas yang masuk ke tubuh. Saponin juga dapat 
mencegah penuaan dini.
28
    
c. Tanin 
     Tanin merupakan senyawa polifenol yang dapat 
membentuk senyawa kompleks dengan logam-logam berat 
seperti Pb, Cu, Fe dan Sn, serta memiliki potensi sebagai 
pencegah oksidan biologis. Tanin dapat membentuk 
senyawa berwarna dengan garam-garam besi yang 
disebabkan oleh adanya senyawa-senyawa fenol dan dapat 




Steroid adalah senyawa yang berasal dan triterpenoid dan 
strukturnya adalah lipatan 6 unit isoperna yang biasanya 
ditemukan pada tanaman. Senyawa ini merupakan 
komponen aktif dalam tanaman obat yang telah di gunakan 
untuk diabetes, gangguan menstruasi, luka, gangguan kulit, 
kerusakan hati dan malaria. 
e. Alkaloid 
   Alkaloid adalah senyawa bahan alam yang memiliki unsur 
nitrogen dalam struktur kimianya, biasanya struktur yang 
hetero siklik. Berbeda dengan protein, senyawa alkaloid 
adalah senyawa metabolit sekunder sedangkan protein 
adalah metabolit primer. Alkaloid biasanya berasa pahit dan 
memiliki aktivitas farmakologis tertentu. 
f. Minyak atsiri 
   Kemangi mengandung minyak atsiri yang memberikan 
aroma yang khas. Minyak atsiri daun kemangi diketahui 
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mengandung sitral, kamfer dan metil sinamat. Sitral adalah 
campuran dua monoterpen asiklik dan neral. Beberapa 




     Selain itu minyak atsiri dalam daun kemangi memiliki 
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Bacilus cereus, 
Pseudomonas fluorescens, Candida albicans, Streptococcus 
alfa dan Bacillus subtilis. Kandungan utama daun kemangi 
yaitu minyak atsiri dan kandungan lainnya, seperti flafon 
apigenin, luteolin, flavon O-glukotisidaapigenin 7-0 
glukoronida, luteolin 7-0 glukoronida, flavon C-glukosida 
orientin, molludistin dan asam ursolat yang berfungsi 
sebagai antibakteri. Beberapa penelitian menunjukan bahwa 
kemangi mengandung senyawa yang bersifat insektisida, 
larvasida, nematisida, antipiretik, fungisida, antibakteri dan 
antioksidan. Kandungan dalam minyak atsiri kemangi 
berperan sebagai antibakteri, anrioksidan  yang dapat 
menetralkan radikal bebas, sehingga kemangi ada 
manfaatnya di bidang obat dan kosmetik. Dalam industri 




     Selain itu kandungan eugenol berfungsi sebagai 
antiseptik,antimikroba, sehingga membantu  merangsang 
pertumbuhan sel epitel baru dan mendukung proses 
repitalisasi yang akan mempengaruhi percepatan 
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5. Manfaat Tanaman Kemangi 
     Tanaman kemangi selama ini lebih sebagai lalapan 
pendamping sambal dan aromanya yang wangi dapat 
menghilangkan bau mulut. Pada beberapa daerah tanaman 
kemangi juga dimanfaatkan sebagai bumbu dapur untuk 
menyedapkan masakan. Selain itu kandungan nutrisinya yang 
banyak mengandung unsur kimia penting untuk kesehatan 
membuat daun kemangi termasuk herbal yang juga dapat 
dimanfaatkan sebagai obat berbagai jenis penyakit. Kandungan 
antioksidan eugenol dalam daun kemangi berkhasiat dalam 
mengontrol kolesterol dan gula darah sehingga sangat membantu 
dalam mengatasi penyakit jantung. Selain itu kandungan 
herbalnya membuat manfaat daun kemangi juga sudah dikenal 
mampu mengatasi demam, demam berdarah, maupun penyakit 
malaria. Penelitian menemukan bahwa kandungan adaptogen 
atau agen anti stress dalam daun kemangi berguna dalam 
melindungi dan mencegah stress.  
     Daun kemangi memiliki agen anti-bakteri dan anti-jamur 
yang berkhasiat dalam membersihkan darah dan mencegah 
jerawat, serta melancarkan proses regenerasi kulit sehingga kulit 
tubuh dan wajah akan terlihat segar.
33
 
     Kandungan senyawa eugenol minyak atsiri kemangi dibidang 
industri farmasi bermanfaat sebagai anti virus, anti bakteri, 
analgesik.
34
 Selain itu kandungan eugenol berfungsi sebagai 
antiseptik dan antimikroba, sehingga membantu merangsang 
pertumbuhan sel epitel baru dan mendukung proses repitalisasi 




     Daun kemangi memiliki kandungan flavonoid bersifat anti 
inflamasi yang dapat mengurangi rasa sakit apabila terjadi 
pendarahan atau pembengkakan pada luka. Selain itu, flavonoid 
bersifat sebagai anti-bakteri dan anti-oksidan yang dapat 
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meningkatkan kerja sistem imun dan membantu proses 
penyembuhan luka.  
 
6. Kulit  
Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutup seluruh tubuh 
dan melindungi tubuh dari bahaya yang akan datang dari luar. 
Kulit manusia mempunyai ketebalan bervariasi dari 0,5 mm 
dikelopak mata sampai 4 mm di telapak kaki. Lapisan paling 
luar dibentuk oleh zat tanduk (keratin) pada lapisan cornium 
yang di bentuk oleh sel kulit yang sudah tua. Laisan paling 
dalam dari epidermis dinamakan laisan basal atau stratum 
germativum. Disini ditemukan sel-sel membelah diri dan 
membentuk sel kulit baru yang selanjutnya bergeser ke lapisan 
lebih atas sehingga suatu saat menjadi lapisan cornium.  
 
 
        Gambar 2.7 Kulit 
https://ulyadays.com/mengenalkulit-manusia-dan-penyakitnya/ 
Kulit terdiri atas 2 lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. 
Epidermis merupakan jaringan epitel yang berasal dari 
ektoderm, sedangkan dermis berupa jaringan ikat agak padat 
yang berasal dari mesoderm. Di bawah dermis terdapat selapis 
jaringan ikat longgar yaitu hipodermis yang pada beberapa 
tempat terdiri dari jaringan lemak.  
Terdapat 5 lapisan Epidermis dari dalam ke luar yaitu : 
1. Stratum basalis : Lapisan ini merupakan lapisan yang terdiri 
atas satu lapis sel yang berderet di atas membrane sel, serta 





2. Stratum spinosum : Lapisan ini terdiri dari beberapa lapisan 
sel yang besar-besar dan berbentuk polygonal dengan inti 
lonjong. 
3. Stratum granulosum : Lapisan ini berbentuk sel gepeng yang 
terdiri atas 2-4 lapis yang menggantung banyak granula 
basolifik yang disebut granula keratohialin. 
4. Stratum lusidum : Lapisan ini terdiri dari 2-3 lapisan sel yang 
berbentuk gepeng dan agak eosinofilik serta tembus cahaya. 
5. Stratum korneum (lapisan tanduk) : Lapisan ini berbentuk 
pipih dan tidak berinti. Lapisan ini terdiri dari banyak lapisan 
sel-sel yang mati, serta sitoplasmanya telah digantikan oleh 
keratin.  
Lapisan dermis terdiri dari stratum retikularis dan stratum 
papilaris. Stratum retikularis merupakan lapisan yang lebih 
tebal dan dalam. Sedangkan, stratum papilaris merupakan 
lapisan yang tersusun lebih longgar yang ditandai dengan 




7. Luka Bakar  
     Luka adalah keadaan dimana kontinuitas jaringan rusak oleh 
karena trauma dari benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, 
kimiawi, listrik, radiasi, atau gigitan hewan. Sebagai respon dari 
kerusakan jaringan tersebut, maka tubuh akan berusaha 
memperbaiki jaringan yang rusak melalui mekanisme 
penyembuhan luka. 
     Luka bakar adalah cedera yang terjadi ketika jaringan tubuh 
bersentuhan langsung atau terpapar panas dari api, uap, cairan 
dan benda panas, bahan kimia, sengatan listrik, atau radiasi.  
     Kulit dengan luka bakar akan mengalami kerusakan pada 
epidermis, dermis, maupun jaringan subkutan tergantung dengan 
faktor penyebab dan lamanya kulit kontak dengan sumber panas 
atau penyebabnya. Dalamnya luka bakar akan mempengaruhi 
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kerusakan atau gangguan integritas kulit dan kematian sel-sel. 
Cedera ini terjadi ketika hanya lapisan luar kulit yang rusak. 
Tingkat keparahan dari cedera ini minimal dan biasanya dapat 
terobati dengan gelaja yang meliputi : 
a. Rasa sakit 
b. Area luka sensitive untuk disentuh dan terasa hangat 
c. Bengkak ringan 
d. Kemerahan pada kulit. 
37
 
     Kulit dengan luka bakar akan mengalami kerusakan pada 
epidermis, dernis maupun jaringan subkutan tergantung faktor 
penyebab dan lamanya kulit kontak dengan panas/penyebabnya. 
Dalamnya luka bakar akan mempengaruhi kerusakan / gangguan 
integritas kulit dan kematian sel-sel. Dengan begitu harus 
dilakukan penyembuhan luka.  
     Proses penyembuhan luka merupakan proses yang kompleks 
dan dinamis yang melibatkan interaksi antara sel dan mediator 
yang berbeda. Proses penyembuhan luka bakar dibagi menjadi 
tiga fase, yaitu fase inflamasi, proliferasi, dan maturasi yang 
terjadi pada luka bakar.  
a. Fase inflamasi 
     Fase inflamasi terjadi segera setelah luka dan berakhir 3-
4 hari, di mana terjadi permeabilitas membrane sel sehingga 
pada fase ini akan terdapat peradangan, kemerahan, nyeri. 
Pada fase inflamasi ini terjadi peristiwa (hemostasis) atau 
penghentian perdarahan, dibantu oleh benang-benang 
fibrinyang saling bertautan sehingga sel-sel darah merah 
beserta plasma darah akan terjaring dan membentuk 
gumpalan. Gumpalan ini akan membentuk scab (keropeng) 
dan senyawa yang aktif berperan membentuk scab ini adalah 
tanin yang menyebabkan penciutan pori-pori kulit, 
memperkeras kulit, dan menghentikan perdarahan. 
      Scab (keropeng) yang terbentuk pada permukaan luka 
membantu proses hemostasis dan mencegah terkontaminasi 
                                                             






luka oleh mikroorganisme. Terbentuknya keropeng 
merupakan fase inflamasi pada proses penyembuhan luka. 
b. Fase proliferasi 
     Pada fase proliferasi dibantu oleh fibroblast yaitu sel 
yang menghasilkan kolagen. Pada fase ini kolagen akan 
bekerja menghubungkan jaringan-jaringan pada luka bakar 
untuk membantu mengembalikan kekuatan kulit dan 
mempercepat penyembuhan luka. Proses terlepasnya 
keropeng bersamaan dengan proses keringnya luka. Hal ini 
menandakan sudah terjadi pertumbuhan sel-sel baru pada 
kulit sehingga membantu mempercepat lepasnya scab 
(keropeng) dan merapatnya tepi luka. Proses ini akan 
membuat bekas luka yang awalnya terlihat kemerahan lama-
kelaman akan memudar. 
c. Fase maturasi 
     Dalam fase ini terjadi setelah terlepasnya scab (keropeng) 
dan terlihat jaringan kulit yang baru, fase ini sel yang masih 
berperan aktif adalah fibroblast dan kolagen yang akan 
membantu memberikan elastisitas kelenturan dan 
kelembaban pada kulit. Akhir dari fase ini berupa jaringan 





8. Regenerasi Makhluk Hidup 
     Salah satu proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
terjadi pada hewan adalah proses regenerasi. Regenerasi 
merupakan proses perbaikan pada bagian-bagian tubuh yang 
mengalami kerusakan. Regenerasi dapat terjadi pada jaringan 
ataupun organ yang mengalami kerusakan, perbaikan ini terjadi 
melalui proses perkembangan tubuh dan diferensiasi sel-sel. 
Pada hewan diketahui mempunyai kemampuan untuk melakukan 
perbaikan pada bagian tubuh yang rusak baik rusak secara 
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alamiah ataupun rusak dalam kondisi kesengajaan pada saat 
dilakukan percobaan/penelitian.  
     Terdapat dua jenis regenerasi yaitu regenerasi morfolaksis 
dan epimorfik. Jenis morfolaksis merupakan suatu proses 
perbaikan yang melibatkan reorganisasi bagian tubuh yang 
masih tersisa untuk memulihkan kembali bagian tubuh yang 
rusak atau hilang. Jenis epimorfik yaitu rekontruksi kembali 
bagian-bagian yang hilang melalui proliferasi dan dideferensiasi 




9. Mencit Sebagai Hewan Percobaan 
     Mencit (Mus musculus L.) hidup dalam daerah yang cukup 
luas penyebarannya, mulai dari iklim dingin, sedang maupun 
panas dan dapat hidup terus menerus dalam kandang atau secara 
bebas sebagai hewan liar. Salah satu hewan laboratorium yang 
sering digunakan adalah mencit (Mus musculus L.). Mencit 
termasuk kedalam golongan hewan omnivora, sehingga mencit 
dapat memakan semua jenis makanan. Mencit juga termasuk 
hewan nocturnal, yaitu aktivitas hidupnya (seperti aktivitas 
makan dan minum) lebih banyak terjadi pada sore dan malam 
hari. Mencit sering digunakan sebagai hewan laboratorium 
khususnya untuk penelitian biologi karena memiliki 
keunggulan-keunggulan yakni siklus hidup yang relative 
pendek, variasi sifat-sifatnya tinggi, jumlah anak banyak 
perkelahiran, mudah ditangani. Mencit paling banyak 
digunakan sebagai hewan percobaan laboratorium yaitu sekitar 
40-80%.  
     Selain itu, penggunaan mencit sebagai hewan percobaan 
juga didasarkan dengan pertimbangan ekonomis dan 
kemampuan mencit yang hidup 1-3 tahun. Kriteria yang di 
butuhkan para peneliti dalam menentukan mencit sebagai 
hewan percobaan antara lain kontrol pakan, kontrol kesehatan, 
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perkawinan, jenis, umur, bobot badan, jenis kelamin, silsilah 
genetik.  
     Ciri-ciri lain mencit secara umum adalah tekstur rambut 
lembut dan halus, bentuk hidung kerucut terpotong, bentuk 
badan silindris agak membesar ke belakang, mata merah, ekor 
merah muda.
40
Semua galur mencit laboratorium sekarang 
merupakan keturunan dari mencit liar sesudah melalui 
peternakan selektif. Mencit memiliki taksonomi sebagai berikut 
Klasifikasi Mencit (Mus musculus L.) 
Kingdom   : Animalia 
Filum         : Chordata 
  Kelas   : Mamalia 
Ordo   : Rodentia  
Famili   : Muridae 
Genus   : Mus 
  Spesies   : Mus musculus L.41 
 
 Gambar 2.8 Hewan Coba Mencit (Mus musculus L.) 
B. Pengajuan Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
    Hipotesis penelitian ini yaitu gel ekstrak daun kemangi 
(Ocimum basilium  L.) berpengaruh dalam proses penyembuhan 
luka bakar pada kulit mencit (Mus musculus L.). 
2. Hipotesis Statistik 
    H0 : Tidak ada pengaruh gel ekstrak daun kemangi (Ocimum  
basilium L.) dalam pengujian luka bakar pada mencit  
(Mus musculus L.). 
    H1 : Ada pengaruh gel ekstrak daun kemangi (Ocimum 
                  basilium L.) dalam penyembuhan luka bakar pada  
                  mencit (Mus musculus L.). 
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